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[bookmark: _GoBack]Laporan akhir ini berjudul “PEMBERDAYAAN PETANI DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI PADI DI KECAMATAN WAELATA OLEH DINAS PERTANIAN KABUPATEN BURU PROVINSI MALUKU”. Dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan petani yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buru dalam meningkatkan produksi padi di Kecamatan Waelata dan untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pemberdayaan petani dalam meningkatkan produksi padi di Kecamatan Waelata Kabupaten Buru. 
Metode penelitian yang digunakan dalam laporan akhir ini adalah  penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan berupa person, place dan paper. Dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan oleh peneliti didasari oleh pendapat Miles dan Hubermen yaitu dengan mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan petani dalam meningkatkan produksi padi di Kecamatan Waelata sudah berjalan cukup baik yaitu melalui penyuluhan dan pelatihan, peningkatan aksebilitas terhadap modal berupa bibit, pupuk subsdi dan alsintan, pembentukan gabungan kelompok tani dan kelompok tani serta pelaksanaan pertanian yang aman bagi konsumen dan lingkungan. 
Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa faktor penghambat yaitu adanya sengketa lahan, Keterbatasan ketersediaan infrastruktur sarana, penguasaan teknologi yang rendah, tenaga kerja, permodalan, dan pemasaran. Untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah utamanya Dinas Pertanian Kabupaten Buru untuk mengatasi masalah tersebut. 

Penulis menyarankan agar pemerintah dapat memberikan pinjaman modal dengan suku bunga yang rendah, perlunya memperbaiki jalan usaha tani dan jalan desa dalam rangka memperlancar akses transportasi dan mempermudah pemasaran, membentuk koperasi usaha tani serta penyelesaian sengketa lahan antara masyarakat adat dan transmigran secara permanen.
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This final report titled "Empowerment of farmers in increase rice production in Waelata District by Departement of Agriculture Buru Regency Maluku Province". With the aim to understanding about the implementation of the empowerment farmers in increase rice production by Departement of Agriculture Buru Regency in Waelata District, the unsupporting factors and also the efforts made by the Government to solve the problems of the unsupporting factors.
The research method used in this final report is a qualitative descriptive research. The source of the data were person, place and paper. While data collection technique used by the author were interview, observation and documentation. Data were analyzed by the opinion of Miles and Hubermenn with reduce data, presentation of data and draw conclusions.
The research results indicate that the empowerment of farmers in increase rice production in Waelata district has been going well enough that is through of training and counseling, increased access to capital (seeds, alsintan and subsidi fertilizer), make the formation of a combination farmer groups and farmer groups and realize agriculture which is safe for consumers and the environment. 
But in its implementation still found many obstacles factors such us existence, limited infrastructure, lack of skills and knowledge technology of farmers, human resources, limited capital and the difficulty marketing the product. The author suggest to dispute provides capital loan with low interest rate, the need for tani road improvement and the village’s streets in order to facilitate the transportation access and marketing easier, formed the tani cooperative and the settlement of disputes over land between indigenous people and transmigrants permanently.
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